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-Di mana emas: Nusantara dapat
ditemukan dalam keadaan cukup
menakjubkan? Penemuan benda-
bends “kufio dalam bentuk emas

belum pernah “mengagumkan”

] b"il% dinilai dari harga emasnya an
11 RS L R
~Dalam  Ramayana disebulkaf
agar_orang menyelidiki dengan
seksama Jawa Dwipa, pulan emas

dan perak, dengan tujuh kerajaan, -

kaya akan fambang emas. Dalam
- € u‘ah,]émgam Sansekerta-berta-
- rikh 654 C atau 732 Masehi disebut-
kan, bahwa Jawa kaya akan tam-

.bang emas: Sumatra sendiri, bu.

kankah sejak masa purba dinamai
‘Swarna Dwipa alias Pulau Emas?
Menurut cerita-cerita Arab daerah
sekitar Nias dianggap kaya akaf
emas, Sedang orang-orang Portu-

- gis mencari "pulau emas”’ itu di
sekitar Nias.
Encyclopaedia van Nederlandsch-
Indié hlm 807.

. Tetapi berita yang tidak klj’r‘aﬁ:ﬁ_'-
di

" mengagetkan ialah yang terja
pada 1405 walktu terjadi insiden

dalam persnusuhan antara Maja-

" pghit dengan Bhre Wirabhumi.
" Padawaktu peperangan Paregreg-

ni mencapa} puncak kesengitan-:
erutusan T‘ionﬁgok sedang

_nya,
mendarat di Majapahit. Pasukan
Wikramawardhana  Majapahit
yang menyerbu pasar telah 'me-
nyerang rombongan perutusan

onglcok yang berjumlah 170
orang sampai fewas, Wikramavsar-
dhane terpaksa mengirimkan per-
utusan ke Peking untuk minta
maaf, Walhasil: Majapahit didenda

'60.000 tahil emas yang pada tahun
1408 baru dibayarnya seperenain
bagian. Sisanya dihapus oleh
Kaisar Tiongkok.

~ Dari berita tersebut timbul per-
tanyaan: apakah emas pada wakiu
itu sudah mulai langka? Atau
" kekuassan Majapahil  setelah
Hayam Wuruk, yang notabene
mewarisi angkatan laut terkuat di
belahan bumi
karena  perang Paregreg, sudah
kehilangan pelabuhan-pelabuban
emasnya di Sumatrd? Ateukah

- pada wakty itn Pupuh XII Naga:

rakriagama, yang menyebutkar.

tentang wilayah Majapahit di Su-
matra sudah tidak berlaku lagi?
Sedang berita scabad kemudian
dari pihak. Portugis masih me-
nyalakan antara lain Borus, Pedir,
Tiku,  Indragiri,  Pariaman,
Kampar, merupakan pelabuhan-
pelabuhan pengekspor emas, teru-

" tamia ke Malaka Portugis. Ataukah-

ger'airan Nan Yan}g ateu Dacrah
elaten setelah Hayam "Wuruk
kembali diluesgi oleh Tionglkok
seperti semase Kublai Khan, yeng
menyebabkan dalam gejereh Kria-
nagara - merebut  Melayu - untuk
mematahkan supremasi Tiongkok

di suna? Dan bukankah semasa

mt..lna[ga

emikian secuil dari

Asia Tenggara, -

t4 Melayw yang memiliki
pelabuhan-pelabuhan emas itu
sudah disebut Swarna-bhumi alias
Negeri Emes? :
- Nampaknya setelah walal
Hayam Wuruk dan Majapahit di-

erintah oleh Wikramawardhana-

usuriawardhani, supremasi atas
.Eergiifa_n_Asiia Tenggara felah kem-
hali berada di tangan Tiongkok.

.Dan: nampaknya cerita ini akan

berhiénti di sini kalau B.N. Teens-
me ' tidak- menuliskan. karyanya
“Ds Roep van Ophir" (Leiden
1980) yang diterbitkan oleh Vak-

oep Spaans Leiden. Karya yang
icetak 300 exp lersebut justru
menghimpun materi Portugis dan
Belando tentang Sumatera seba-
gai Pulau Ermas.

Emas Sumatera

dan Poitugis

. Orang qutufis untuk pertzma
kali muncul di Sumatera pada
1509 sebagaimana ditulis oleh
Ferndo Lopes de Castanheda
dalam bab 111 buku kedua lc-ntanF
“Pulau Besar Sumatra”. Sudah
‘Halarn tulisen tersebut dinyatakan
pahwa Minangkabau adalah pemi-

lik tambang-tambang emas dan .

juga Iumpat-tem}pal pendulangan
cmas.: Dalam pelayaran ini pang-
lima terlinggi  Portugis, Diogo
Lopez de Sequeira, telah membuat
perjanjian perdagangan dengan
raja-raja Pedir dan Pasel,
Orang-orang Portugis dun Spa-
nyol menjelajahi dunia memang
untuk inenceri emas. Berita-berita

tentang, negeri emas alias El
Dorade tienjadi petunjuk bagi

arah pelayaran mereka. Sedang
kedatangannya ke Sumatera juga
dengan petunjuk-petunjuk terse-
but, (Masih dari karya BN Teens-
ma:) Prof. Dr, Ing. Heinrich Qui-
ring dalam karya Die Goldinsel
des Islidor von Sevilla, Agypter
der 20. Dinastie als Entdecker
upd Kulfurbringer in Ostasien,
dimuat  dalam majalah Peter..
manns -Geographische Mitteilu-
ngen menyebutkan, bahwa dalam
abad:12 &.1, spmasa Tutmosis 111
dan Hamses 11 orang-orang Mesit
uiba - mengeksplotasi  emas,
imah "dan tembaga sampai di
tanah-tanah selingkaran Kutub
Selatan.

Sebagaiinane disebutkan dalam

Aelks-feks papyrus mereka menje-

lajahi lautan dengan kapal-kapal
dari kdyn araz sepanjeng sampai
67 meter. Ekspedisi-ekspedisi dii-
kuti sampai - sejumlah  10.000
crani:  Metoda  penambangan
ingreka {ersorak di negeri-negeni
vang sckareng dikenal sebagai
Rhodesia, Afrika Selatan dan Ka-
tanga: Dan metoda Mesir purba itu
ternyata juga tertinggal di Suma-
{ra, yang ia nyatakan berasal dari

masa antara 1200 dan 500 tahun
sebelum Isa. Dalam bahasa Mesir
Zam berarti emas sungai, kata
Quiring. Unsur kata ini terdapat
dalam nama sungai Zambesi, tapi
juga dalam nama Pulau Samatra,
yang baru jauh di kemudian hari
berubah jadi Sumatra. Maka ia
Jjuga-yakin bahwa Sumatra adalah
pulau emas legendaris dari masa
urba itu, lagi pula Sumatra pula-
ah satu-satunya tempat di Asia di
mana ditemukan bekas-bekas
tambang emas antik ala Mesir,

Sumatra dan Soleman
Dalam Perjanjian Lama (Old
Testament) Surat Raja-raja I1X
dan X disebutkan tentang Raja
Soleman yang membangun.kapal-
kapal, dan persama Raja Hiram
mengirimkan ekspedisi ke Ofir,
dan membawa dari sana empat
ratus dua puluh talenta cmas.
(Ukuran talenta mucam-macam:
Attica 26 pon; talenta besar Attica
hampir 28 Y% pon; talenta Mesir
atau Corinthe sekitar 43'% pon,
demikian menurut Van Dale
Groot Woordenboek der Neder-
landse Taal,) Emas tersebut diper-
sembahkan ke?_fda Raja Soleman.
Kapal-kapal Hiram membawa
ugadari Ofir kayu aimugggim dan
atu-batuan mudlia,

Pada 945 sebelum Isa Raja
Soleman mengirimkan armada
Phunisia ke Ofir. Tetapi di mana
tempatnya tidak diketahui sampai
sekarang. Orang hanya menduga
negeri-negeri penghasil emas di
Afrika dan Asia. Gabriel Ferrand
dalam karyanya L'empire Sumat-
ranais de Crivijaya mengutara-
kan semasa Criwijaya Pulau Su-
matra dalam Sansekerta disebut
juga Suvarnadvipa, Suvarna-
bhumi dan Suvarnapura, yang
berarti: Pulau Emas, Negeri Emas
dan Kota Emas. Sedang orang
Tionghoa menamainya juga Kin-
teheou (Pulau Emas), Maka waktu
pada.awal abad 16 orang Portugis
datang di India dan mendengar
tentang liha de Quro (Pulou Emas)
itu segera mereka angkat jangkar
dan menuju ke Sumatra. Peta
dunia mereka pada 1502, yang kini
masih tersimpan di DBiblioteca
Estense di Modena, telah me-
masukkan Sumatra di dalamnya.

Jodo de Barros melukiskan eks-
pedisi Portugis pada 1520 dan 1521
di mana Diogo Pacheco sebagal
orang Eropa pertama memasuki
Sumatra mencari Pulau Emas itu.
Sedang menurul bekas arsivaris
Lekkerkerker dalam bukunya
Land en Volk van Java ekspedisi
itu diperlengkapi untuk pencarian
Ofir, negeri emas Soleman, yang
diperkirakan salah sebuah dari
gunung-gemunung Sumatra.

(Bersambung ke hal XII kol 1-5)

Oofir — — —

Bahkan sampai dalam penjajahan
Belanda gunung tersebut masih
bernama Ofir, yakni di sebelah
barat Lubuk Sikaping, puncak-
nya, Talamau, 2912 m, berdiri di
uncak dataran dari Pasam-
gn, 2190 m., puncak lainnya adalah
Nilam.

Penduduk Sumatra tak sudi
menunijukkan di mana emas ilu
terdapat. Mereka malah menun-

,Exkkan Pulau Engano di tentang

engkulu, yang sangat berbahaya’

Peratrannya. Tidak begilu meng-
ierankan  bila dalam  Portugis
engano berarti: tipu. Pada 1540
Ferndo Mender Pinto membual
etualangan di Sumatra_Barat.
ads penglima Pero de Faria ia
memberikan laporan tertulis
bahwa Pulau Emas itu -- menurut
kata orang -- berads di tentang
muara sungai Calandor pada 5
derajad Lintang Selatan, ditebari
oleh kedangkalan-kedangkalan
dan arus-arus deras, dan kira-kira
160 mil dari titik Sumatra ini.

Sedang emas dari Minangkabau -

mencapai kerajaan Kampar mela-
tui Sungai Jambi. Malah menurut
cerita  setempal  di  kerajaan
Kampar dahulu terdapat kKantor
dagang Ratu Sheba, sedung kepala
kantor tersebut, Nausem, mengi-
rimkan sejumlah  besar emas
kepada ratu tersebut, yang pada
silitannya membawanya ke kuil
ﬁerusaiem wakiu ia menghadap
Soleman.

Mengikuti tulisan Jodo de
Barros penyair Portugis dari abad
16, Camoes, dalam Lusiaden me-
namakan Sumatra: Samatra, dan
dua baris dari Canto 10 inenyanyi:
Beberapa menduga di sind terfetak
Oftr yang lengkapi  Soleman
dengan kuil-emasnya

Sementara itu Portugis tetap
tidak dapat menemukan emas di
Sumatra. Sedang penduduk Su-
matra sendiri sampai abad 17 tetap
merahasiakan tempat sesungguh-
nya dari tambang-tambang emas
itu. Dan petualangan mencari
pulau Emas berjalan terus. Emds
sebagaimana ditmpikan itu tidak
diperoleh, tetapi petualangan-
Eetuaiangan ‘itu. mendatangkan

erbagal informasi penting ten-
tang Pulau Sumatra, penduduk,
kerajaan-kerajaan. hasil bumi.
adat istiadal. dan perdagang-

" ahnya.

Lokasi Emas dan
Tambang-Tambang

Pada 1515 waktu Malaka Portu-
is dilanda kelaparan Jorge Botel-
1o mendapat perintah memudiki
Sungal Siak untuk mendapatkan
bahan makanan. Kisah perjulanan
itu yang diceritakan oleh Castan-
heda dalam karvanya Se{arah
Penemuan dan Penguasaan India
oleh Portugis tersebut menerang-
kan, bahwa setelah Jorge Botelho
berhasil mencapai Siak ia hendak
meneruskan pelayarannyake hulu
untuk menemui rajs tambang-
tambang emas Minangkabau,
dengan harppan persetujuan per-
dagangan akan mengakibatkan
mas dan bahan makanan mengalir
ke Malaka. Den%ﬂn melalui berba-
ﬁai kesulitan ia berhasil mencapai
Iinangkabau vang waktu ita
masih diperintah oleh seorang raja
vang belum memeluk Islam. [F)i
kapalnya orang-orang Portugis
menjual tekstil dengan emas "se-
hingga padaakhirnys orang-orang
kita tak memiliki lagi kemeja atau
celana dalam lagi, karena semua
1tu"ditukarkannya dengah emas
Fernao Mendes Pinto (+ 1583)
dalam  bukunya Peregrinaciao
dalaem memoir pelayaran dan per-

(Sambungan darl hal, IT)

jolanannya pribadi bercerita ten-
tang Sumatradalam bab 13 sampai
dengan 32. Ia ikut terlibat dalam
gerang besar antara Aceh dan

atak yang menjatuhkan kurban
pada kedua belsh pihak. Waktu
minta diri untuk kembali ke
Malaka dari Raja Batak ia menda-

at hadiah untuk Gubernur

alaka, Pero de Faria, enam buah
assngaal {lembing) berhias emas,
dua belas kati (1 kati= 617.5 gram)
damar, kotak kulit penyu ber-
tahtakan mas dan mutiara, dan
enambelas  mutiara.  Fernao
Mendes Pinto sendiri mendupat
hadiah 2 kati emas, sebatang keris
kecil bersalut emas.

Memasuki  Sumatra  untuk
kedua kalinya ia membawa tugas
membantu kerajaan Aru terhadap
invasi Aceh. Dalam petualangan
sekali ini mengalami sial. Kapal-
nya tenﬁgelam. menjadi tanghkap-
an, berkelana sebagai pengemis
sampai akhirnya dipelihara oleh
seorang Musiimin Palembang pe-
dagang ikan asin, yang bersedia
membawanya kembali ke Malaka
dengan biaya 1.400 real mas. Dan
sekarang kebalikannya vang ter-
jadi: Portugis yang kehilangan
emasnya. Fernao Mendes Pinto
selamat diantarkan ke Malaka.

Sementara itu lakasi enam dan
tambang-tambangnya lebil jelas
terdapal dalam karva apotheker
Toume Pires yang pada 1511 ber-
angkat ke India kemudian ke
Malaka. Dalum karvanva vang
berjudul Suma Oriental antara-
nyaia bercerita tentang 3 kerajaan,
Pariaman, Tiku dan Pancur atau
Barus, tiga-tiganya teretak  di
pantai baral Sumatra. sejahtera
dan  sehap tahun  dikunjung;
kapal-kapal dagang dari Gujarat,
Pariaman menghasitkan banyak
kuda, vang dicksor ke kerajaan
Sunda, aloe. duz macam kapur
barus. kemenyan, sutra, lilin dan
madu, dan: emas. Biagus, vang
oleh orang Parsi, Gujarat, Arab,
Keling dan Benggals dmamai
Pancur ditulisnya scbagai pe-
labuhan pengekspor mas. Ketiga
kergjaan tersebut di pedalaman
berbatasan dengan kerajaan Mi-
nangkabau yang “oleh Tuhan di-
karuniai denpgan logam emas yang
terpilih wu”. Negeri di tentang
Malaka, antara Arcat dan Jamin
juga dinamai  Minangkabau,
mengikuti nama pedalamannya.
Semua emas dari Minangkabau
diekspor melalui pelabuhan emas
Pariaman, Tiku dan Pancur. dan
tak salah lagi di Minangkabau ini
di mana emas didapatkan merupa-
lean bagian terpenting dari seluruh
pulau.

Pusat pertambangan emas ter-
penting dan terbesar, asal sebagi-
an terbesar emas, adalah di daerah
alur Sungai Njnje: dan vang
kedua, terutama terdapal emas
urai adalah Muara Palangi. Tam-
bang-tambang ini dikuasai oleh
tiga raja Minangkabau yang masih
“kapir”, dan hasilnya_ dibagi
antara mereka bertiga. Diberita-
kan juga bahwa tiga orang rajs
tersebut mengeluarkan undang-
undang setempat: mereka boleh
mengusahakan emas di dua
daerah emas tersebut, tetapi
bahwa tidak dibenarkan dnersh
tersebut dimasuki oleh orang
Islam. Hasil tambang-tambang
tersebut, menurut berita, adalah
dua bahar (7) setiap tahun, tetapi
orang-orang Islam mengatakan
lebih.

Duarte Barbosa dalam laporan-
nya tentang negeri-negeri lepian
Lautan Hindia dan penduduknya
vang diselesaikannya pada 1518

asehi jugamenyebutkan tentang

Minangkabau di mana banyak
didaﬁatkan emas urai, yang dicks-
por ke Malaka. Minangkabau di-
pandangnya sebagai negeri emas
terpenting dari pulau Sumatra.
Orang bisa mendapatkan begitu
saja ditepian sungai kecil dan
beser,

Henrigue Dias menulis laporan
tentang pelayaran dan karamnya
kapal Sao Paulo di bawah koman-
do kapten Rui de Melo da Camara
dan jurumudi Joao Luis dan
pandu Antonia Dias yang karam
pada 1561 di tentang pantai barat
Sumatra. Sescorang vang selamat
diantara 700 orang penumpang.
Henrigue Dias tersebut. dalam
laporannya menyebut-nyebut ten-
tang Sumatra. Tulisunnya meng-
andung banyak detail yang tidak
didapatkan pada tulisan-tulisan
lain. Tentang Sumalra ia bercerita
bahwa di sana terdapat banyak
raja., tetapi vang terpenting adalah
raja Aceh. Semua harla vang dapat
dibavangkan manusia dan diha-
rapkannya terdapat di Sumatra:
banyak emas klas satu dari M-
nangkabau, vang mana Malaka
seliap tahunnya menertna antara
12 dan 15 kuintal. Dart sinilah
beberapa  ovrang  menganggap,
bahwa emas vang dipenntabkan
oleh Solemian untuk mencarinyi,
dan bahwa kapal-kapalnya ber.
lavar untuk mendapatkannya buat
pembangunan kuilnva.

Pelukisan vang paling mashur,
dan juga "klasik™ tentang Sumatra
adaluh  karva Joao de Barros
(1496-1570). Setelah mengprambar-
kan kedudukan geografis Pulau
Sumatra. kerajpan-Kerajoan vang
ada, ia menulis bahwa di pulaw ini
selain didapatkan banyak cmag
Jugatimah, besi, tembaga sekedar-
nva, salpeter, belerang.  baban
pewarna, dan dikerajaan Passel
terdapat  sebuah sumber  yang
mengeluarkan minyvak, yang oleh
penduduk dinamai napta.

Jan Huygen van Linschoten
(1563-1G11)  sekembalinya ke
Eropa dari pelavarannya dalam
karyvanya yang mashur Itinerarlo,
Voyage ofte Schipvacrt naer Oost
ofte Portugaleels Indien, dalam
bab 19 lemanyr Sumatra., vang
dahulu dinamai Taprobana, menu-
lis bahwa pulau itu kays akan
tambang, emas, perak, dan logam,
vang dengannya mereka menge-
cor menam, dan batu-batuan
mulia, dan logam-logam lainnya.

Lebih  terperinei lagi adalah
tulisan Manuel Godinho de Erédia
(1563-1623) anak seorang bapak
Portugis dan ibu seorang putri
Bugis dalam karvanya Informa-
cao de Aurea Chersoneso ou
Peninsula, e das Tlhas Auriferas,
Carbunculas e Aromaticas (telah
dunggriskan oleh J.V. Mills pada
1930 dengan karva-karya lain
Erédia dalam Journal of the
Malayan Branch of the Royal
Aslatic Society vol. B, Singapore
1936, halaman 228-255). Pada
halaman 237-242 khusus tentang
Sumatra.

Setelah menceritakan tentang
Aceh vang membawahi kerpjaan
Pedir, Passei, Gori. Ancacan,
Rokan, Tiku, Barus dan Pariaman,
dan menceritukan tentang tanash
Parlat mengandung minyakbumi,
sehingga hanva dengan ganco dan

galian itu akan mengeluarkan
‘minyak tanah”, ia menulis tan-
tang Minangkabau.

Bahwa kerajaan ini dinamai)uga
Daerash Emas; meliputi seluruh
Sumatrs Seclatan, bermula dari
Eelabuhun Pariaman pada sebelah

arat, melingkar ke se amnsamﬁai
ke pelabuhan Palembang di sebe-
tah timur. Negeri ini dinamai
Daerah Emas karena terdapat
banyak tambang emmas, karena
wilayah ini mengandung emas.
Seluruh Daerah Emas ini bergu-

1

nung-gunung  dan kebetulan
penuh dengan barisan gunung
dengan puncak-punceknya yang
tinggi. D1 tempat-tempat itu selalu
didapatkan lebih banyak emas
daripada di tempat-tempat ren-
dah.

Katanya selanjutnya. bahwa raja
Minangkabau pertuma adalah Ma-
nancambin, ditahbiskan  jadi
kaisar pada 1039 s.l.. pada masa
pemerintahan  Soleman,  vang
waktu itu sedang membangun
kuil di Jerusslem. Pergantian
selalu terjadi di antara keluarga
sendiri sampai dengan Rajagaro
vang sagt ini memerintah, sekali
pun tidak begitu berkuasa lagi
sebagaimana halnya dengan syah-
bandurnya. vang dalam masa jaba-
tannya menjad) kayvaraya karena
perdagangan emas. schingpa di
rumahnya emas urai  dinkur
dengan ukuran padi dan disimpan
dalam  martaban-martaban (%
buyung). Istanakerajaan berada di
tengah-tengah Daerah Emas. di
Hémpul yang bernama "Galian

4s....

Selunjutnya i@ menyebut-
nyebut pelabuhan emas: Kampar
vang terletak pada tepian sungai
dahsyat yang mengalir  dari
Daerah Emas, bersumber di Pang-
kalun Kapas. sebuah tempat vang
termasuk  Minangkabau, atau
lebilt tepat dikatakan Sunetrat
(Sungai Daras?, di mana berdiri
kantor Syahbandar Kiai Chetin,
yvang di Daerah Emas mengawasi
transaksi-transcksi  perdagangan
logam ini. Raja Kampar menik-
mati hasil beberapa tambang emas
di dua tepian sungai daerahmya di
samping Jugs dari emas yang
berasal dari tepian Sunetrat.

Pelabuhan emas lainnya adalah
Indragiry. Paripman, Tiku, Barus,
Pedir, Yang terakhir ind disebut-
nya sebagal pelabuban tertua Su-
matra, vang selain mengekspor
emas juga gading ke Malaka.

Cara Mencari Emas
Manuel Godinho de Eréda, yang
karyanva tersebut diterbitkan
baru pada 1807 di Lissabon, berce-
rita juga bagaimana emas didapat-
kan. la mengambil, contoh dari
praktek Raja Kampar, Setiap hari
datang  serombongan kawula
membawa saringan vang dibuat
sesupl dengan keperluan itu,
halus. dan yang dengannva me-
nyaring pasir tepian Sungai Sune-
trat, Kampar. Dalam saringan itu
mereka dapatkan emas yang
selalu bercampur pasir, Dengan
cara demikian raja mendapatkan
emas dalam bentuk urai sebesar
biji sawi atau sisik ikan. Emas
sebesar sisik ixan besar didapat-
kan dengan menpggali di lapangan.
Para kawula itu menggali tanah
dan tanah itu kemudian dijemur di
atas meju. Panas matan menive-
babkan gumpalan-gumpalan
tanabh menjadi retak-retak dan
muncullah sang emas. Tanah itu
kemudian diremas dengan tangan,
dan dengan demikian emas pun
terpisah dari tanah.

V.0.C. kurang bernafsu
memburu emas

Portugis dan Spanyol menjela-
jahi dunia untuk mencari emas
aik dengan jalan kasar atau pun
halus. Emas telah dianggap seba-
gai sumber segals kekayaan dan
kekuasaan. Memang pada suatu
waktu tertentu Portugal dan Spa-
nyol merupgkan gudang emas
dunia. Ternyata hanya dengan
emas kesejahteraan tek dapat di-
bangun. Pada mulanya banvak
bangsa yang tergiur juga hendak
mengikuti jejak Spanyol dan Po-
rugis dalam memindahkan emas
dunia, terutema dari Amerika
Latin ke negeri masing-masing.

Francis. Drake, orang Inggris itu,
telah melakukan pembajakan di
perairan Amerika dan melakukan
perompaken di pantainya untuk
mendapatkan logam mulia. la
berhasil mendapatkan berkapal-
kapal emas dan perak dan menye-
retya menglilingi dunia. singgah
ke Ternate dan belavar ke Inggris.
Di perairan Nusantara. juga di
daratan. ia tidak menambah emas
dan perak dengan jalan pembajak-
an atau pun perompakan. Munii-
kin dari informasi yang dikumpul-
kannva ia tahu Nusantara sudah
sepi akan mas dan perak. Dan
bahwa dengan hasil berkapal-
kapal vang dibawanya ke Inggris -
ia mendapat karunia gelar Sir
menunjukkan, bahwa logam
mulia itu pada masa itu telah
membenarkan tindak pembajak-
an dan perompakan, Keedaan
perang? Bisa jadi. Tetapi perang
itu sendiri diadakan justru atas
nama sang emas.

Berbeda dari Spanyol dan Por-
tugis V.0.C. tidak banyak terang-
sang oleh pemburuan emas.
Sudah sejak semula berdirinya
pada 1602 ia berusaha di bidang
perdagangan rempab-rempah,
vang ternyata mendatangkan
keuntungan lumintu_ ketimbang
pemburuan emas. Dari perda-

angan rempab-rempah ia men-
Jadi penguasu laut, dan kekuasaan
laut menjadi tulangbelakang mo-
nopoli perdagangan vang mengha-
lau pedagang-pedagang Pribumi
ke pedalaman menjadi petani. dan
dengannya juga melumpuhkan
kekuatan dan kekuasaan raja-raja
Pribumi, untuk kemudian meng-
ambil alih kekuasaan dan wilayah
mereka.

Sampui dengan runtuhnya pada
1800 V.0.C. terlalu sedikit menca-
tat tentang emas dalam sejarzh-
nya. Namnun emas datang padanya
inelalul perdagangan hasil buni
Nusantara di pasar dunia, yang
pada gilirannya mengubah Nusan-
tara jadi negeri yang sepenuhnya
dibuat tergantung pada pasar
dunia, negeri kolonial, negeri
dengan struktur ekonomi komio-

Tentang emas sejak
Hindia Belanda samﬁali

Tentang emas sejak Hindia Be-
landa sampai R.I. terdapat tidak
kurang dari 60 buah laporan yang
ditulis oleh para ahli dan sarjana
Barat, meliputi penyelidikan di
Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sula-
wesi dan lain-lain. Tetapi rasanya
akan terlalu membosankan bila
diselesaikan dalam satu tulisan
ini. (M. Tasijawal



